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KATA PENGANTAR

Puji syukur khadirat Allah SWT atas terselenggaranya Seminar Nasional Fisika Makassar 2015
(SNF-MKS 2015). Seminar Nasional ini dihadiri oleh para dosen dan peneliti dalam bidang
fisika dan bidang terkait untuk kemajuan dan kemandirian bangsa. Peserta berasal dari berbagai
perguruan tinggi dan lembaga penelitian. Terdapat 47 makalah yang akan dipresentasikan (oral
presentation), mulai dari fisika teori dan komputasi, instrumentasi, material, biomedik,
pendidikan dan geofisika. Full paper kami sajikan dalam Buku Prosiding ini.

Berkenaan dengan penyelenggaraan SNF-MKS 2015, kami atas nama panitia menghaturkan
terima kasih kepada: Rektor Universitas Hasanuddin, Dekan FMIPA-UNHAS dan Ketua
Jurusan Fisika atas segala dukungan terhadap pelaksanaan seminar nasional ini. Terima kasih
yang tak terhingga kami tujukan kepada pemakalah utama: Dr. L.T. Handoko dari Deputi
Bidang llmu Pengetahuan Teknik LIPI, Dr. Dede Djuhana dari Universitas Indonesia, dan Prof.
Dr. Dahlang Tahir dari Jurusan Fisika Universitas Hasanuddin. Apresiasi yang besar kami
tujukan kepada para peserta seminar yang berasal dari berbagai perguruan tinggi negeri dan
swasta serta lembaga departemen dan non-departemen di Indonesia. Kehadiran Bapak/Ibu
dalam seminar ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan
khususnya dibidang fisika.

Kepada seluruh peserta yang berpartisipasi dalam seminar nasional ini, jika sekiranya selama
kegiatan ini berlangsung terdapat sesuatu yang tidak berkenan dihati Bapak/lIbu, mohon
dimaafkan. Kami ucapkan Selamat mengikuti Seminar Nasional Fisika tahun 2015. Semoga
apa yang menjadi harapan dan cita-cita kita bersama dapat terwujud.

Wassalam,

Ketua Panitia SNF-MKS 2015

Dr. Bualkar Abdullah, M.Eng.Sc
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SAMBUTAN KETUA JURUSAN FISIKA

Puji Syukur khadirat Allah SWT atas terselenggaranya Seminar Nasional Fisika tahun 2015
(SNF-MKS 2015) oleh Progrm Studi Fisika (PSF), Jurusan Fisika FMIPA Universitas
Hasanuddin. Seminar Nasional ini merupakan salah satu program kerja tahun 2015 PSF yang
dimaksudkan sebagai kontribusi PSF bagi pemberdayaan ilmu Fisika di tanah air. Sesuai tema,
Kontribusi Fisika dalam Interaksi Masyarakat Ekonomi ASEAN, maka melalui seminar
ini diharapkan dapat terbangun komunikasi antara sesame peneliti bidang fisika dan bidang
terkait sehingga dapat memperkuat jaringan peneliti di tanah air.

Keluarga besar PSF dan Jurusan Fisika menyambut gembira sambutan dan partisipasi dari
berbagai pihak sehingga kegiatan ini dapat terselenggara. Ucapan terima asih disampaikan
kepada para peneliti yang telah bersedia berkontribusi sebagai pemakalah, baik dari kalangan
internal PSF, maupun dari kalangan eksternal. Secara khusus PSF berterima kasih kepada para
pemakalah tamu (invited speaker): Dr. L.T. Handoko dari Deputi Bidang IlImu Pengetahuan
Teknik (LIPI), Dr. Dede Djuhana dari Universitas Indonesia, dan Prof. Dr. Dahlang Tahir dari
Jurusan Fisika Universitas Hasanuddin.

Atas nama Jurusan Fisika, saya menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada Panitia
Pelaksana atas usaha dan kerja kerasnya sehingga kegiatan seminar ini dapat terlaksana sesuai
rencana. Bantuan dan dukungan dari civitas akademik Jurusan Fisika juga diucapkan terima
kasih. Tak kalah penting, dukungan Pimpinan Fakultas MIPA dan Pimpinan Universitas yang
saling melengkapi, menjadikan kegiatan ini berjalan lancar. Saya berharap tema kegiatan ini,
seperti disebutkan di atas, cepat atau lambat benar-benar dapat diwujudkan oleh kalangan
fisikawan di tanah air, sehingga suatu saat kelak bangsa kita dapat sejajar dengan bangsa-
bangsa lain yang lebih dulu maju.

Wassalam,

Ketua Jurusan Fisika

Dr. Tasrief Surungan, M.Sc.
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Analisis Pola Spasio-Temporal Arus Susur Pantai Periode Tahun 1983-2013
di Perairan Pantai Delta Muara Sungai Saddang

Rosyida Fatihah!, D.A. Suriamihardja? dan Sakka?"

!Mahasiswa Prodi Geofisika, Jurusan Fisika, FMIPA, Universitas Hasanuddin.
2staf Akademik pada Prodi Geofisika, Jurusan Fisika, , FMIPA, Universitas Hasanuddin.
*E-mail: sakka.fisika@yahoo.com

ABSTRAK

Arus susur pantai sepanjang pantai delta muara Sungai Saddang diteliti menggunakan data
kecepatan angin selama 31 tahun, dengan pengelompokan data tahunan per kwartal (010203,
040506, 070809, dan 101112). Penelitian ini bertujuan untuk: (i) menganalisis pola arus
kwartal dan spatial dengan menggunakan pola refraksi ombak datang; (ii) memetakan besar
dan arah arus susur pantai. Metoda analisis menggunakan persamaan Longuet-Higgins pada
lima segmen. Hasil penelitian: (1)pola arus terbesar terjadi pada kwartal ke-1(0,581) m/s
berarah ke selatan, sedangkan kecepatan arus terendah berarah ke utara terjadi pada kwartal ke-
3 (0,260 m/s); (2) ketika ombak datang dari arah barat terjadi kecepatan arus maksimum
sebesar 0,581 m/s berarah ke selatan dan kecepatan arus rata-rata sebesar 0,202 m/s berarah ke
utara ; (3) ketika ombak datang dari arah barat daya kecepatan arus maksimum sebasar 0,360
m/s berarah ke utaradan kecepatan arus rata-rata sebesar 0,139 m/s berarah ke utara. Secara
umum pola arus selama 31 tahun arah arus pada wilayah Ujung Lero, Lanrisang, dan Sibo
dominan keselatan, sedangkan untuk wilayah Kappe-Data dan Maroneng dominanke utara.

Kata Kunci: arus susur pantai, kecepatan dan arah arus, pantai delta muara Sungai Saddang

I. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Wilayah pantai merupakan suatu zona yang
sangat dinamik karena merupakan zona
persinggungan dan interaksi antara udara,
daratan dan lautan.Namun Zona pantai
senantiasa memiliki proses penyesuaian yang
terus menerus menuju ke suatu keseimbangan
alami terhadap dampak dari pengaruh eksternal
dan internal baik yang bersifat alami maupun
campur tangan manusia.Pantai di sepanjang
delta Muara Sungai Saddang berhadapan
langsung dengan Selat Makassar sehingga
mudah diterjang oleh gelombang yang berasal
dari Selat Makassar. Akibat hembusan angin
musiman yang berganti setiap enam bulan,
maka pantai di sepanjang delta Sungai
Saddang menerima hempasan gelombang yang
berubah-ubah sesuai dengan arah hembusan
angin dan akan menyebabkan arah dan besar
angkutan sedimen berubah sesuai dengan
dinamika hempasan gelombang.

Berbagai kajian dalam dinamika pantai telah

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya,
terutamamengenai  sirkulasi arus  dengan
pendekatan analitik, numerik, modeling,

ataupengukuran di lapangan.Dinamika arus
sepanjang pantai dipandang penting untuk
diketahui dalam mengantisipasi perubahan
garis  pantainya.Sehubungan dengan hal
tersebut, maka diperlukan suatu penelitian

tentang pola arus yang dibangkitkan oleh
gelombang sepanjang pantai delta muara
Sungai Saddang.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup  penelitian  ini  ialah
menganalisis pola temporal dan spatial arus
yang disebabkan oleh ombak di perairan pantai
delta muara Sungai Saddang berdasarkan data
angin dari ECMWEF.Parameter yang digunakan
adalah data parameter ombak pecah, data
batimetri dan data karakteristik sedimen.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah;

1. Menganalisis pola kwartal arus di perairan
pantai Delta Muara Sungai Saddang.

2. Menganalisis pola spatial arus di perairan
pantai Delta Muara Sungai Saddang.

3. Memetakan besar dan arah arus susur
pantai sepanjang pantai Delta Muara Sungai
Saddang.

1. TINJAUAN PUSTAKA
Arus

Arus laut adalah proses pergerakan massa air
laut yang menyebabkan perpindahan horizontal
dan vertikal massa air laut tersebut yang terjadi
secara terus menerus [7].Berdasarkan proses
pembangkitannya, maka kita akan menjumpai
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beberapa jenis arus di pantai dan di laut seperti
dibawah ini (Wyrtki, 1961) :
e Arus yang ditimbulkan oleh angin
(wind driven currents).
e Arus pasang surut (tidal currents).
e Arus susur pantai (longshore currents).
e Arus yang ditimbulkan oleh perbedaan
kerapatan (density driven currents).

Arus Dekat Pantai

Gelombang yang menjalar menuju pantai
membawa massa air dan momentum. Arah
penjalaran gelombang menguncup ke area

tanjung, dan menyebar di areal
teluk.Kerusakan ombak pecah di pantai
mentransfer energi dari ombak
kepembangkitan  arus-arus  pantai  dan
mengangkat sedimen dari dasar pantai.
Selanjutnya, arus yang terbangkit akan

menyapu sedimen menjadi angkutan sedimen
suspensi.

Coastal current secara umum terdiri dari arus
pasang surut (tidal current), arus laut dan arus
yang dibangkitkan oleh angin. Sedangkan
nearshore current terdiri dari longshore
current yang ditimbulkan oleh gelombang
pecah dengan membentuk sudut terhadap garis
pantai, crosshore current ditimbulkan oleh
adanya gelombang yang mengarah secara
tegak lurus pantai, arus balik (rip current)
terjadi  akibat perbedaan variasi tinggi
gelombang pecah sepanjang daerah dekat
garis pantai sehingga mengakibatkan
timbulnya gradient.

Pada Gambar 2.1. berikut adalah ilustrasi
pola arus di nearshore.

I Unit cell .+
Mass
N ransport N7 Rip head
\ ~Jy b ¥ N -
f U P
Wave /’ \' : vt ;,Rip current
breaking ‘4

i
I ”fgng"srl:gm /f g |Surf zone

o o_gurtent N _l.
T oreling
Gambar 2.1 Sistem arus dekat pantai

(Horikawa,1988)

I1l. METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sepanjang pantai
delta muara Sungai Saddang dimulai dari
Ujung Lero sampai di Maroneng, kabupaten
Pinrang. Panjang pantai + 31 km dengan letak
geografis  vyaitu  3°33'23.14" S dan
119°13'33.62" E sampai 4°2'50.09" S dan
119°35'43.33" E. Lokasi Penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3.1.

| PETALOKASI
PENELITIAN

LEGENDA

2400"S

ROSYIDA FATIHAH

k fraco
- —— — ] cter
19.000 24000 32000
119°200° 119°300°E
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0 40008000

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian

Metode Perolehan Data
1. Data Ombak Pecah

Data arah dan kecepatan angin yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari
ECMWFberupa data angin harian setiap enam
jam  selama tigapuluh  tahun  (1983-
2013).Setelah ombak di laut lepas terbentuk
oleh angin kemudian merambat dari laut
lepas menuju pantai maka kelancipan ombak
semakin  meningkat  karena  pengaruh
perubahan kedalaman laut, ketika kelancipan
ombak telah mencapai nilai maksimum
maka ombak akan pecah sehingga data tinggi
ombak pecah (H,), sudut ombak pecah («a,),
dan kedalaman pada saat ombak pecah (hy).
Parameter ombak pecah yang diperoleh akan
digunakan sebagai input dalam perhitungan
kecepatan arus.
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2. Data Batimetri

Data batimetri merupakan data kedalaman laut
yang diperoleh dari GEPCO.Data DEM yang
telah didigitasi diexport ke excel sehingga
diperoleh data batimetri dalam bentuk grid
(matriks), kemudian diinterpolasi ke surfer
untuk mendapatkan kontur kedalaman. Data ini
akanmenjadi input dalam program kecepatan
arus untuk mendapatkan kemiringan pantai.

3. Karakteristik Sedimen

Pengukuran butiran sedimen dilakukan dengan
metode sieve analyze dengan menggunakan
ayakan. Data hasil ayakan kemudian diolah
dengan menggunakan software Gradistatversi
8.0 untuk mendapatkan diameter dari sedimen
serta data-data lain yang berhubungan dengan
ukuran butir pada setiap sampel yang
dianalisis.

Metode Pengolahan Data
1. Analisis Arus

Parameter ombak pecah yang telah diperoleh
digunakan sebagai input untuk pola arus yang
diprediksi dengan menggunakan persamaan
Longuet-Higgins.Perhitungan kecepatan arus
susur pantai dan koefisien gesekan dasar pantai
(Cf) menggunakan persamaan (3.1) dan(3.2)

dilakukan dengan menggunakan bahasa
program FORTRAN.
1
Vg = 5—”l(gHb)E(tan B) sinay, (3.1)
16 Cf
h -2
¢ = [1,74+210g(7”) ] (3.2)
Dimana,

Vz = Kecepatan arus sejajar pantai (m/s)

y = Indeks ombak pecah

Cr = Koefisien gesekan dasar pantai

g = Percepatan gravitasi (m/s?)

k = Karakteristik butiran sedimen (10%) untuk
pantai berpasir

Hy, = Tinggi ombak pecah (m)

h;, = Kedalaman saat ombak pecah (m)

ap, = Sudut datang ombak pecah (°)

tan = Kelandaian pantai (°)

2. Perhitungan Arus Kwartal

Kecepatan arus setiap bulan yang diperoleh
dari program dikelompokkan dalam kwartalan
atau pengelompokkan setiap tiga bulan yaitu
JFM (Januari,Februari, dan Maret), AMJ (april,
Mei, dan Juni), JAS (Juli, Agustus, dan
September), OND (Oktober, November, dan
Desember).

3. Memetakan Arus Spatial

Pola distribusi kecepatan arus spatial di
sepanjang pantai dilakukan dengan membagi
daerah pantai menjadi lima segmen, yaitu tiga
segmen di daerah selatan muara dan dua
segmen di daerah utara muara.

Kecepatan arus maksimum dan rata-rata spatial
pada lima segmen selama 31 tahun (1983-
2013) digambarkan berdasarkan arah arus yang
terhempas di pinggir pantai.

Bagan Alir

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Arus Kwartal

Arus Maksimum Kwartal

£ pam z 2
g 1 L

0.200  HEEEFE N |
£ o000  HENEEENERN | ]
Eled HENEENENN I
& 400  SEEEAENE |
& -0.600

:

Gambar 4.1 (a) Arus maksimum kwatal.

Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat pola arus
maksimum kwartal, nilai arus maksimum
terbesar terjadi pada kwartal pertama dengan
kecepatan arus 0,581m/s ke arah selatan di
daerah Lanrisang-Ujung Tape dan kwartal
keempat dengan kecepatana arus 0,558m/s ke
arah utara di daerah Lanrisang- U.Tape.

Kecepatan arus terendah terjadi pada kwartal
kedua dengan kecepatan arus 0,411m/s ke
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selatan pantai di daerah Kappe-Data dan ketiga
dengan kecepatan arus 0,260m/s ke arah utara
pantai di daerah Maroneng. Profil arah arus
maksimum pada setiap kwartal

bulanditunjukkan pada Gambar 4.2.

Gambar 4.5 Profil arah arus maksimum
kwartal setiap daerah selama 31 tahun.
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Gambar 4.6 Kecepatan arus rata-rata kwartal

AR G

o

Berdasarkan Gambar 4.6 terlihat pola arus
rata-rata kwartal, nilai arus kwartal terbesar
terjadi pada kwartal pertama dengan kecepatan
arus 0,193m/s ke arah selatan di daerah
Lanrisang-Ujung Tape dan kwartal keempat
dengan kecepatana arus 0,159m/s ke arah utara
di daerah Sibo.

Kecepatan arus terendah terjadi pada ketiga di
Lanrisang-Ujung Tape (0,131m/s) ke arah
utara pantai Profil arah arus maksimum pada
setiap kwartal bulan ditunjukkan pada Gambar
4.7.

Gambar 4.7 Profil arah arus rata-rata kwartal di
setiap daerah selama 31 tahun.

Arus  berdasarkan arah  datang
gelombang
Berdasarkan data angin yang diperoleh

menujukkan pola arus maksimum dan rata-rata
berdasarkan arah datang gelombang yang
terbesar terjadi dari arah barat dengan
kecepatan arus maksimum 0,581 m/s dan rata-
rata arus 0,202 m/s. Kecepatan arus terendah
terjadi pada saat gelombang datang dari arah
barat daya dengan kecepatan arus maksimum
0,360 m/s dan kecepatan arus rata-rata yaitu
0,139 m/s yang ditunjukkan pada Gambar 4.8.
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danarus rata-rata berdasarkan arah datang
gelombang.
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Profil arah kecepatan arus maksimum dan rata-
rata berdasarkan arah datang gelombang dapat
dilihat pada Gambar 4.9

Gambar 4.9 Profil arah arus maksimum dan
rata-rata berdasarkan arah datang gelombang

Arus Spatial

hasil  perhitungan  pola arus selama
31 tahun menunjukkan bahwa arah arus pada
daerah Ujung Lero, Lanrisang,
dan sibo lebih besar kearah selatan pantai
dengan kecepatan arus maksimum
0,537 mfs, 0,581 m/s, dan 0,546 dan

kecepatan arus rata-rata 0,152 m/s, 0,157, dan
0,153 m/s.

Sedangkan untuk daerah KappeData dan
Maroneng lebih besar kearah utara pantai
dengan kecepatan arus maksimum 0,536 m/s
dan 0,524 m/s dan kecepatan arus rata-rata
0,152 m/s dan 0,152 m/s.arah arus selama 31
tahun di setiap daerah ditunjukkan pada
Gambar 4.10.

Gambar 4.10 Profil arah arus di setiap daerah
selama 31 tahun (1983-2013).

V. PENUTUP
Kesimpulan

Dari perhitungan arus sejajar pantai yang
dibangkitkan ~ oleh  gelombang,  dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pola kwartal arus maksimum dan rata-rata
memiliki nilai yang tinggi pada kwartal
pertama, sedangkan kecepatan arus yang
rendah pada arus maksimum dan arus
rata-rata berada pada kwartal ketiga

2. Perhitungan pola arus selama 31 tahun
menunjukkan bahwa arah arus pada
daerah Ujung Lero, Lanrisang, dan sibo
memiliki kecepatan arus maksimum 0,537
m/s, 0,581 m/s, dan 0,546 dengan
kecepatan arus rata-rata 0,152 m/s, 0,157,
dan 0,153 m/s. Sedangkan untuk daerah
Kappe-Data dan Maroneng memiliki
kecepatan arus maksimum 0,536 m/s dan
0,524 m/s dan kecepatan arus rata-rata
0,152 m/s dan 0,152 m/s.

3. Arah arus maksimum dan rata-rata selama
31 tahun pada daerah Ujung Lero,
Lanrisang-Ujung Tape, dan Sibo dominan
menuju selatan pantai sedangkan daerah
Kappe-Data danMaroneng dominan
menuju utarapantai.

Saran

1. Pada penelitian ini hanya dilakukan
perhitungan  kecepatan  arus  yang
dibangkitkan  oleh  gelombang  di
sepanjang pantai Delta muara Sungai
Saddang. Sebaiknya dapat dilanjutkan
dengan menggunakan gaya pembangkit
yang lain.

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk
mengetahui morfodinamika pantai yang di
sebabkan oleh angin.
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